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Introduction

Efektivitas�Impression�Management�Anies�Baswedan�sebagai�
Capres�2024�terhadap�Sikap�Pemilih�Pemula

This study aims to iden�fy the Impression Management strategies employed by Anies Baswedan through his 

Instagram account, @aniesbaswedan, during the 2024 presiden�al campaign, focusing on first-�me voters 

aged 17-21. Impression Management is the process by which an individual inten�onally shapes the 

percep�on others have of them. Indonesian poli�cal figures, including the 2024 presiden�al candidate, Anies 

Baswedan, also engage in Impression Management. The research method used is quan�ta�ve with a 

posi�vism paradigm, involving the distribu�on of ques�onnaires to Anies Baswedan's Instagram followers. 

This study applies Jones & Pi�man's (1982) Impression Management theory, encompassing ingra�a�on, self-

promo�on, exemplifica�on, in�mida�on, and supplica�on, as well as a�tude indicators consis�ng of 

cogni�ve, affec�ve, and cona�ve components. The results indicate that the most frequently used strategy by 

Anies Baswedan is ingra�a�on, aiming to create the impression of a likeable presiden�al candidate. The sub-

indicators of this strategy are dominated by expressions of sympathy towards others, such as 

congratula�ons, condolences, and other sympathe�c ac�ons.

Keywords: Impresion Management, Anies Baswedan, A�tude, Followers
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ABSTRAK

Pemilihan umum (Pemilu) merupakan salah satu sarana untuk menentukan siapa yang akan 

menjadi pemimpin negara atau wakil rakyat dalam menjalankan pemerintahan dengan proses memilih 

seseorang untuk menduduki jabatan poli�k tertentu, seper� kepala desa, wakil rakyat sampai presiden. 

Selain itu pemilu merupakan salah satu usaha untuk memengaruhi rakyat secara persuasif (�dak 

memaksa) dengan melakukan kegiatan retorika, public rela�ons, komunikasi massa, lobby, dan lain-lain 

(Jurdi, 2018). Saat ini Indonesia sedang mempersiapkan pemilihan lembaga ekseku�f yaitu pemilihan 

presiden dan wakil presiden 2024. 

Menjelang pemilu 2024, berbagai partai poli�k di Indonesia bersama kandidatnya berkompe�si 

untuk mendapatkan suara pemilih. Keberhasilan seorang kandidat dalam meraih suara menunjukkan 

adanya dukungan serta kepercayaan masyarakat terhadap dirinya. Untuk memenangkan pemilu, para 
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kandidat saling bersaing dengan menerapkan berbagai strategi komunikasi poli�k yang efek�f.

Komunikasi poli�k merupakan salah satu fungsi pen�ng dalam sistem poli�k. Dalam se�ap proses 

poli�k, komunikasi poli�k menempa� posisi yang strategis. Faktanya, �dak berlebihan jika dikatakan 

bahwa komunikasi poli�k merupakan “darah kehidupan” dari se�ap proses poli�k. Plano dkk (1989) 

menjelaskan komunikasi poli�k dengan penyebaran aksi, makna, atau pesan yang bersangkutan dengan 

fungsi suatu sistem poli�k, melibatkan unsur-unsur komunikasi seper� komunikator, pesan, dan lainnya 

(Mukarom, 2020). 

Komunikasi poli�k �dak lepas dari kegiatan public rela�ons, karena public rela�ons memiliki posisi 

yang sangat strategis dalam sebuah organisasi pemerintah, perusahaan maupun organisasi poli�k 

(Heryanto & Rumaru, 2013). Saat ini media sosial berperan pen�ng dalam public rela�ons. Media sosial 

adalah media instan yang memiliki berbagai macam fungsi dalam perannya. Media sosial memudahkan 

penggunanya untuk menggali berbagai informasi, selain itu media sosial juga berfungsi sebagai sarana 

untuk berkomunikasi.  Saat ini media sosial memiliki peran dan pengaruh tersendiri, menjadi wadah 

untuk mengekspresikan diri, ataupun menjadi wadah untuk personal branding (Sugito dkk., 2022). Pada 

saat ini media sosial memiliki andil pen�ng dalam mengop�malisasi sistem kerja pemerintah karena 

keberadaan media sosial saat ini telah berimplikasi pada pola komunikasi di berbagai �ngkatan baik 

kepemimpinan perusahaan, ins�tusi maupun regional (Riyanto dkk., 2021).

Salah satu media sosial yang dapat berfungsi sebagai wadah kepemimpinan atau poli�k adalah 

media sosial Instagram. Instagram adalah sebuah aplikasi yang mempunyai fungsi hampir sama dengan 

twi�er, namun perbedaannya terletak pada pengambilan foto dalam bentuk atau tempat untuk berbagi 

informasi terhadap penggunanya. Instagram juga dapat memberikan inspirasi bagi penggunanya dan 

juga dapat meningkatkan krea�fitas, karena Instagram mempunyai fitur yang dapat membuat foto 

menjadi lebih indah, lebih ar�s�k dan menjadi lebih bagus (Atmoko, 2012).

Dilansir dari We Are Social (2023), media sosial Instagram menempa� posisi ke-dua dari pengguna 

media sosial lainnya di Indonesia. Pengguna Instagram di Indonesia mengalami kenaikan dari tahun 

sebelumnya sebanyak 84,8% menjadi 86,5%. Pengguna Instagram di Indonesia �dak hanya mulai dari 

remaja saja, akan tetapi mulai dari orang tua, kalangan umum hingga pejabat dan pe�nggi negara 

sebagai media komunikasi kepada masyarakat, baik urusan pribadi hingga urusan negara. Dalam 

kontestasi pemilu 2024 terdapat �ga kandidat, salah satunya adalah Anies Baswedan dan Muhaimin 

Iskandar. Anies Baswedan sudah dikenal dalam poli�k Indonesia, terutama setelah Anies menjabat 

sebagai Gubernur DKI Jakarta. 

Dilansir dari Data Indonesia (2023)  Anies Baswedan merupakan Gubernur DKI Jakarta periode 

2017-2022. Usai menjabat sebagai Gubernur DKI Jakarta, Anies kini mencalonkan dirinya bersama 

Muhaimin Iskandar alias Cak Imin sebagai bakal calon presiden (capres) dan wakil calon presiden 

(cawapres) pada pemilihan presiden (pilpres) 2024. Selama periode pilpres 2024, para kandidat mulai 

melakukan kegiatan sosialisasi dan mengunggahnya ke dalam media sosial untuk menarik mata 

masyarakat. Hal itu �dak terlepas dari salah satu kandidat yaitu Anies Baswedan. Anies ak�f dalam 

melakukan kegiatan sosialisasi di berbagai tempat. Hal itu terlihat pada pos�ngan Instagram Anies 

Baswedan, @aniesbaswedan. Dalam akun Instagramnya Anies kerap mengunggah ak�vitas sosialnya 

bersama Cak Imin. Tidak sedikit orang yang melihat pos�ngan di akun Instagram Anies Baswedan.

Se�ap public figure pas�nya ingin dikenal baik di mata masyarakat, mereka �dak terlepas dari citra 

yang posi�f dan umumnya mereka menggunakan Impression Management untuk meningkatkan citra 

atau kesan di mata masyarakat.  Oleh karena itu, Anies Baswedan pas�nya menggunakan Impression 

Management atau dikenal juga dengan is�lah manajemen kesan, untuk menciptakan kesan yang posi�f 

dan mampu meningkatkan citranya di depan publik, karena melihat Anies merupakan seorang public 

figure dan merupakan salah satu kandidat pemilu 2024 yang pas�nya diharuskan mempunyai citra yang 

baik dan posi�f. 

Impression Management diperkenalkan oleh Goffman (1959) dalam bukunya yang berjudul The 

Presenta�on of Self in Everyday Life. Erving Goffman berpendapat bahwa Impression Management 

adalah cara seseorang menampilkan kesan posi�f atau baik tentang dirinya di mata orang lain (Goffman, 

1959). Johansson (2007) menjelaskan, teori manajemen impresi (Impression Management) menyebut, 

bahwa dalam interaksi sosial se�ap individu berupaya menampilkan gambaran dirinya atau konsep 

dirinya di depan orang lain (Kriyanto, 2017). Upaya ini disebut manajemen impresi, yaitu individu secara 

sengaja menggunakan komunikasi untuk menciptakan impresi yang diinginkan dari orang lain 

terhadapnya, dengan demikian kita dapat mengatakan bahwa Impression Management adalah cara 

seseorang menampilkan citra posi�fnya di mata orang lain. Impression management atau managemen 

kesan menjadi salah satu aspek dari Public Rela�ons. 

Impression Management menjadi unsur yang sangat pen�ng bagi public figure seper� Anies 

Baswedan. Anies sendiri merupakan capres 2024. Selain itu Anies merupakan mantan Gubernur DKI 

Jakarta 2017. Peneli� menggunakan strategi Impression Management untuk meneli� sosok Anies 

Baswedan. Anies Baswedan melakukan personal branding dengan teknik marke�ng pada saat 

bersosialisasi dengan masyarakat atau mempromosikan dirinya sebagai calon presiden Indonesia 2024. 

Peneli� mengaitkan Impression Management Anies Baswedan dengan pengembangan teori yang telah 

dikembangkan oleh. (Jones & Pi�man, 1982) yang mencakup lima jenis strategi presentasi diri yaitu: 

ingra�a�on, self-promo�on, exemplifica�on, in�mida�on dan supplica�on.

Peneli� memlih akun Instagram @aniesbaswedan karena memiliki jumlah pengikut yang 

signifikan serta ak�f digunakan oleh Anies Baswedan dalam kampanye sebagai calon presiden (capres) 

2024. Konten yang diunggah pun bertujuan membentuk persepsi publik, termasuk pemilih pemula yang 

merupakan segmen pen�ng dalam pemilu.

Pemilih pemula secara umum merupakan kelompok yang baru pertama kali berpar�sipasi dalam 

Pemilu, biasanya karena baru memperoleh Kartu Tanda Penduduk (KTP) sebagai syarat utama untuk 
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menggunakan hak pilih. Selain itu, kampanye poli�k yang kini banyak dilakukan melalui media sosial 

semakin memperkuat keterkaitan dengan pemilih pemula, mengingat pla�orm digital lebih sering 

diakses oleh generasi gen-z dengan rentang usia 17-21 tahun.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka peneli� merumuskan masalah yang 

akan diteli�, yaitu “Apakah terdapat Pengaruh Impresion Management Anies Baswedan Sebagai Capres 

2024 Pada Akun Instagram Terhadap Sikap Pemilih Pemula”.

Kerangka Pemikiran 

Public Rela�ons Poli�k (Poli�cal Public Rela�ons)

Public rela�ons (PR) merupakan ak�vitas yang dibutuhkan baik organisasi, komersial maupun 

nonkomersial. Public rela�ons sendiri merupakan ak�vitas komunikasi untuk membangun niat baik 

(good will) dan pemahaman (understanding) dari pihak lain yang menjalin hubungan dengannya, 

dengan begitu public rela�ons memiliki peran dalam sebuah organisasi, baik organisasi pemerintah, 

perusahaan maupun organisasi poli�k (Heryanto & Rumaru, 2013). Strӧmbӓck dan Kiousis (2011) 

mendefinisikan poli�cal public rela�ons atau public rela�ons poli�k sebagai “Poli�cal public rela�ons 

adalah proses manajemen di mana sebuah organisasi atau individu memiliki tujuan poli�k melalui 

komunikasi dan �ndakan untuk memberikan pengaruh dan menciptakan, membangun, serta 

memelihara hubungan yang saling menguntungkan dengan publik untuk membantu mendukung 

misinya dan mencapai tujuannya” (Siedharta dkk., 2017).

Selanjutnya Strӧmbӓck dan Kiousis mengemukakan public rela�ons poli�k merupakan ilmu 

terapan dari public rela�ons, karena public rela�ons poli�k memiliki beberapa persamaan karakteris�k 

dengan public rela�ons yaitu, manajemen, manajemen komunikasi, fokus pada hubungan, dan relasi 

yang menguntungkan antara organisasi dan publik (Goldwin dkk., 2019). Public rela�ons poli�k �dak 

luput dalam penggunaan media hal ini sejalan dengan Froehilch dan Rudiger (2005) dalam 

mendefinisikan public rela�ons poli�k menggunakan saluran-saluran media untuk menyampaikan 

interpretasi isu-isu poli�k dalam upaya pengumpulan dukungan publik (Heryanto & Rumaru, 2013). 

Tujuan utama dari public rela�ons poli�k sendiri adalah untuk mendapatkan dukungan poli�k dari 

publik baik itu internal maupun eksternal untuk mencapai tujuan khusus sebuah intansi poli�k.

Sikap 

Ahmadi (2009) menjelaskan sikap merupakan hal yang menentukan sifat, hakikat, baik perbuatan 

sekarang ataupun perbuatan yang akan datang (Prilian�ni dkk., 2020). Zimbardo dan Ebbesen 

menyatakan bahwa sikap berisi komponen kogni�f, afek�f, dan kona�f. Terdapat �ga komponen Sikap 

yang dijelaskan (Azwar, 2016), yaitu: 

1. Komponen Kogni�f 

Komponen ini mengacu pada keyakinan, pemikiran, atau pengetahuan berdasarkan 

informasi yang berkaitan dengan objek. Seringkali apa yang diyakini seseorang merupakan 

stereo�p atau sesuatu yang dibuat-buat dalam pikirannya. Keyakinan muncul dari sesuatu yang 

telah dilihat dan diketahui. Berdasarkan apa yang diketahui, kemudian terbentuklah gagasan 

tentang ciri-ciri umum suatu objek.

2. Komponen Afek�f 

Komponen ini berkaitan dengan sisi emosional terhadap objek. Suatu objek dipersepsikan 

menyenangkan atau �dak menyenangkan dan disukai atau �dak disukai. Secara umum respon 

emosional sangat dipengaruhi oleh keyakinan atau apa yang diyakini kebenarannya dan berlaku 

bagi objek dimaksud.

3. Komponen Kona�f 

Komponen ini mengacu pada kecenderungan manusia dalam berperilaku. Ini mencakup 

semua kesiapan perilaku yang berkaitan dengan sikap. Ke�ka seseorang mempunyai sikap posi�f 

terhadap suatu objek tertentu, ia cenderung memuji, membantu, atau mendukungnya. Namun jika 

seseorang mempunyai sikap nega�f terhadap suatu benda tertentu, ia cenderung mengganggu, 

menghukum, atau merusaknya.

Teori Impression Management

Impression Management diperkenalkan oleh Erving Goffman (1959) dalam bukunya yang 

berjudul The Presenta�on of Self in Everyday Life. Goofman berpendapat bahwa Impression 

Management adalah cara seseorang menampilkan kesan posi�f atau baik tentang dirinya di mata orang 

lain. Dalam buku tersebut, Goffman mengibaratkan kehidupan sosial seorang individu sebagai drama 

dalam sebuah panggung pertunjukan, dimana panggung ini terbagi menjadi dua wilayah. Panggung 

sandiwara depan (front stage) adalah tempat di mana individu berusaha mengemas penampilanya 

sebaik mungkin agar mencapai tujuan yang diinginkan, sedangkan panggung sandiwara belakang 

(backstage), adalah wilayah yang �dak diperlihatkan kepada publik, di mana individu dapat bersikap 

lebih bebas dan �dak perlu mempertaruhkan citra yang telah dibangun di depan panggung. Dalam 

bukunya, Goffman menjelaskan proses presentasi diri dikenal dengan teori Impression Management 

(Goffman, 1959).

Asumsi dasar dari teori Erving Goffman adalah peran yang ditampilkan atau diharapkan dalam 

interaksi sosial mengandung simbol tertentu, yang digunakan sebagai standar dari perilaku bersama. 

Dengan asumsi ini, Goffman berusaha menggambarkan bagaimana individu yang berinteraksi 

menyesuaikan perannya dengan realitas sosial yang dihadapinya. Ia menggunakan metafora panggung 

sandiwara untuk menganalisis berbagai strategi yang digunakan individu dalam membangun 

kepercayaan sosial melalui konsep teatrikal (Goffman, 1959). Secara sadar ataupun �dak sadar, se�ap 

individu melakukan Impression Management dalam interaksi sosial dengan tujuan menciptakan atau 

mempertahankan kesan tertentu agar sesuai dengan norma-norma suatu kelompok atau untuk 

membedakan dirinya dengan individu lain (Goffman, 1959).
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akan diteli�, yaitu “Apakah terdapat Pengaruh Impresion Management Anies Baswedan Sebagai Capres 

2024 Pada Akun Instagram Terhadap Sikap Pemilih Pemula”.

Kerangka Pemikiran 
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bukunya, Goffman menjelaskan proses presentasi diri dikenal dengan teori Impression Management 
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Asumsi dasar dari teori Erving Goffman adalah peran yang ditampilkan atau diharapkan dalam 

interaksi sosial mengandung simbol tertentu, yang digunakan sebagai standar dari perilaku bersama. 

Dengan asumsi ini, Goffman berusaha menggambarkan bagaimana individu yang berinteraksi 

menyesuaikan perannya dengan realitas sosial yang dihadapinya. Ia menggunakan metafora panggung 

sandiwara untuk menganalisis berbagai strategi yang digunakan individu dalam membangun 

kepercayaan sosial melalui konsep teatrikal (Goffman, 1959). Secara sadar ataupun �dak sadar, se�ap 
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Goffman (1959) menjelaskan bahwa Impression Management merupakan kebutuhan individu 

dalam mempresentasikan dirinya agar dapat diterima oleh orang lain. Ke�ka berinteraksi, individu 

berusaha menampilkan gambaran atau ekspresi diri yang dapat diterima oleh orang lain, baik melalui 

cara berpakaian, berjalan, berbicara, maupun perilaku lainnya. Dengan demikian, Impression 

Management dapat dipahami sebagai strategi yang digunakan seseorang untuk menampilkan citra 

posi�f dirinya di mata orang lain.

Strategi Impression Management

Jones & Pi�man (1982) mengembangkan taksonomi dalam teori Impression Management yang 

dirancang untuk mengiden�fikasi perilaku pengolahan kesan yang luas dan telah diteli� oleh peneli�-

peneli� terdahulu.  Pada peneli�an ini peneli� menggunakan konsep milik Jones & Pi�man (1982) yang 

terdiri dari ingra�a�on, self-promo�on, exemplifica�on, in�mida�on dan supplica�on.

1. Ingra�a�on

Tindakan yang dilakukan individu agar memperoleh kesan disukai oleh pihak lain. Terdiri dari:

a) Mengucapkan salam.

b) Menyatakan sesuatu yang bersifat humor.

c) Menyatakan simpa� kepada pihak lain, dalam bentuk ucapan selamat, belasungkawa, maupun 

melalui �ndakan bersimpa� lainnya.

2. Self-promo�on

Tindakan yang dilakukan individu agar memperoleh kesan berkompeten oleh pihak lain. Terdiri 

dari:

a) Menyatakan kinerja yang sedang dilakukan.

b) Mengungkapkan op�misme dalam bekerja.

c) Menunjukkan kompetensi diri.

3. Exemplifica�on

Tindakan yang dilakukan individu agar memperoleh kesan berintegritas dan layak secara moral 

oleh pihak lain. Terdiri dari:

a) Mengungkapkan bahwa �ndakan yang dilakukan adalah untuk kepen�ngan masyarakat.

b) Mengajak masyarakat untuk berbuat baik kepada sesama.

c) Terdapat pernyataan yang berisi ungkapan janji akan membenahi sesuatu.

4. In�mida�on

Tindakan yang dilakukan individu agar memperoleh kesan ditaku� oleh pihak lain. Terdiri dari:

a) Menyatakan kekuasaan sebagai seorang pemimpin.

b) Menyatakan kri�kan yang ditujukan untuk pihak lain.

5. Supplica�on.

Tindakan yang dilakukan individu agar memperoleh kesan kelemahan atau ketergantungan 

untuk memperoleh bantuan. Terdiri dari:

a) Menyatakan kesalahannya dalam ber�ndak.

b) Menyatakan kesulitan dan kekurangan diri dalam berbagai hal.

c) Menyatakan permintaan bantuan kepada pihak lain.

Metode Peneli�an

Subjek Peneli�an

Menurut Sugiyono (2019) subjek peneli�an memiliki kualitas dan sifat tertentu yang ditetapkan 

oleh peneli�. Subjek akan dipelajari oleh peneli� melipu� sifat yang dimiliki oleh subjek dan objek itu 

sendiri yang nan�nya akan ditarik kesimpulannya. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa subjek pada peneli�an ini adalah followers yang berjumlah 6 juta pada akun Instagram 

@aniesbaswedan.

Objek Peneli�an

Menurut Husein (2013) objek peneli�an merupakan tentang apa atau siapa yang menjadi objek 

pada peneli�an, selain itu kapan dan di mana peneli�an dilakukan (Mailaffasya, 2023), maka dari itu 

objek peneli�an pada peneli� ini adalah akun Instagram @aniesbaswedan.

Metode Pengumpulan Data 

Menurut (Sugiyono, 2019) metode pengumpulan dapat diar�kan sebagai cara ilmiah untuk 

meneli�, dan menguji validitas produk yang telah dihasilkan.  Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah pen�ng dalam peneli�an karena tujuan utama peneli�an karena memperoleh data adalah 

sebuah tujuan dari peneli�an. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada peneli�an ini, 

sebagai berikut:

Populasi 

Sugiyono mendefinisikan bahwa populasi adalah suatu bidang umum yang mencakup berbagai 

objek dan subjek yang mempunyai kuan�tas dan karakteris�k tertentu yang ditetapkan oleh peneli� 

untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi pada peneli�an ini adalah para 

pemilih pemula yang merupakan followers akun Instagram @aniesbaswedan yang berjumlah 6 juta.

Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteris�k yang dimiliki oleh populasi yang akan 

diteli�. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representa�f atau mewakili (Sugiyono, 

2019). Untuk menentukan sampel yang akan digunakan pada peneli�an ini, peneli� menggunakan 

teknik nonprobability, dimana �dak se�ap anggota populasi dipilih untuk menjadi sampel. Pada 

peneli�an ini peneli� menggunakan purposive sampling, dimana peneli� menentukan atau memilih 
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Goffman (1959) menjelaskan bahwa Impression Management merupakan kebutuhan individu 

dalam mempresentasikan dirinya agar dapat diterima oleh orang lain. Ke�ka berinteraksi, individu 

berusaha menampilkan gambaran atau ekspresi diri yang dapat diterima oleh orang lain, baik melalui 

cara berpakaian, berjalan, berbicara, maupun perilaku lainnya. Dengan demikian, Impression 

Management dapat dipahami sebagai strategi yang digunakan seseorang untuk menampilkan citra 

posi�f dirinya di mata orang lain.

Strategi Impression Management

Jones & Pi�man (1982) mengembangkan taksonomi dalam teori Impression Management yang 

dirancang untuk mengiden�fikasi perilaku pengolahan kesan yang luas dan telah diteli� oleh peneli�-

peneli� terdahulu.  Pada peneli�an ini peneli� menggunakan konsep milik Jones & Pi�man (1982) yang 

terdiri dari ingra�a�on, self-promo�on, exemplifica�on, in�mida�on dan supplica�on.

1. Ingra�a�on

Tindakan yang dilakukan individu agar memperoleh kesan disukai oleh pihak lain. Terdiri dari:

a) Mengucapkan salam.

b) Menyatakan sesuatu yang bersifat humor.
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melalui �ndakan bersimpa� lainnya.
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Tindakan yang dilakukan individu agar memperoleh kesan berkompeten oleh pihak lain. Terdiri 

dari:

a) Menyatakan kinerja yang sedang dilakukan.

b) Mengungkapkan op�misme dalam bekerja.

c) Menunjukkan kompetensi diri.

3. Exemplifica�on

Tindakan yang dilakukan individu agar memperoleh kesan berintegritas dan layak secara moral 

oleh pihak lain. Terdiri dari:

a) Mengungkapkan bahwa �ndakan yang dilakukan adalah untuk kepen�ngan masyarakat.

b) Mengajak masyarakat untuk berbuat baik kepada sesama.

c) Terdapat pernyataan yang berisi ungkapan janji akan membenahi sesuatu.

4. In�mida�on
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a) Menyatakan kekuasaan sebagai seorang pemimpin.

b) Menyatakan kri�kan yang ditujukan untuk pihak lain.
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Tindakan yang dilakukan individu agar memperoleh kesan kelemahan atau ketergantungan 

untuk memperoleh bantuan. Terdiri dari:

a) Menyatakan kesalahannya dalam ber�ndak.

b) Menyatakan kesulitan dan kekurangan diri dalam berbagai hal.

c) Menyatakan permintaan bantuan kepada pihak lain.

Metode Peneli�an

Subjek Peneli�an

Menurut Sugiyono (2019) subjek peneli�an memiliki kualitas dan sifat tertentu yang ditetapkan 

oleh peneli�. Subjek akan dipelajari oleh peneli� melipu� sifat yang dimiliki oleh subjek dan objek itu 

sendiri yang nan�nya akan ditarik kesimpulannya. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan 
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Menurut Husein (2013) objek peneli�an merupakan tentang apa atau siapa yang menjadi objek 

pada peneli�an, selain itu kapan dan di mana peneli�an dilakukan (Mailaffasya, 2023), maka dari itu 

objek peneli�an pada peneli� ini adalah akun Instagram @aniesbaswedan.

Metode Pengumpulan Data 

Menurut (Sugiyono, 2019) metode pengumpulan dapat diar�kan sebagai cara ilmiah untuk 

meneli�, dan menguji validitas produk yang telah dihasilkan.  Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah pen�ng dalam peneli�an karena tujuan utama peneli�an karena memperoleh data adalah 

sebuah tujuan dari peneli�an. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada peneli�an ini, 

sebagai berikut:

Populasi 

Sugiyono mendefinisikan bahwa populasi adalah suatu bidang umum yang mencakup berbagai 

objek dan subjek yang mempunyai kuan�tas dan karakteris�k tertentu yang ditetapkan oleh peneli� 
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Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteris�k yang dimiliki oleh populasi yang akan 

diteli�. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representa�f atau mewakili (Sugiyono, 
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teknik nonprobability, dimana �dak se�ap anggota populasi dipilih untuk menjadi sampel. Pada 
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kriteria tertentu yang akan dijadikan sebagai responden. Berikut karakteris�k sampel pada peneli�an ini 

melipu�:

1. Pengguna Ak�f Media Sosial Instagram

2. Merupakan followers akun @aniesbaswedan

3. Pemilih pemula berusia 17-21 tahun yang merupakan followers akun @aniesbaswedan

Adapun sampel yang diambil pada peneli�an ini adalah followers dari akun Instagram 

@aniesbaswedan sebanyak 6jt (27 Oktober 2023), dengan begitu untuk menghitung jumlah sampel 

digunakan rumus Yamane dan Isaac and Michael (Sugiyono, 2019). 

Berikut merupakan rumus Yamane dan Isaac and Michael:

Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang diteli� sebanyak 100 responden 

sebagai hasil pembulatan dari 99,99833.

Uji Validitas

Validitas merupakan �ngkat keakuratan antara data yang disajikan pada objek peneli�an dengan 

data yang diberikan oleh peneli� untuk mengukur valid �daknya suatu kuisioner, dengan syarat �dak ada 

perbedaan antara data yang disajikan oleh peneli� dengan data sesungguhnya yang terjadi pada objek 

peneli�an. Sugiyono (2019) menjelaskan dalam kuesioner dapat dikatakan valid apabila nilai r hitung 

hasilnya lebih besar dari r tabel, sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r table maka �dak valid.

1. r hitung > r tabel, maka pernyataan tersebut valid

2. r hitung < r tabel, maka pernyataan tersebut �dak valid

Uji validitas yang dilakukan oleh peneli� dalam peneli�an ini dihitung menggunaka aplikasi SPSS 

(Sta�s�cal Product and Service Solu�on). Untuk menghitung uji validitas peneli� menggunakan 30 

responden dari 100 responden, maka N = 30 pada signifikansi 5% pada distribusi nilai r table sta�s�c, 

maka diperoleh nilai r table sebesar 0,361

Uji Reliabilitas

Putri (2015) menjelaskan untuk mendapatkan data yang reliable yang diuji reliabilitasnya adalah 

instrument peneli�annya untuk mengetahui apakah kuisioner yang digunakan sudah dapat dinyatakan 

reliable atau �dak. Uji reabilitas pada peneli�an ini dilakukan menggunakan SPSS dengan analisis Alpha 

Cronbach (Kurnia Dewi & Sudaryanto, 2020). 

Berikut kriteria pengujian relibilitas adalah:  

1. Apabila Alpha Cronbach > 0,60 maka variable tersebut reliabel.

2. Apabila Alpha Cronbach < 0,60 maka variabel tersebut �dak reliabel

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel independen dan variabel dependen 

berdistribusi normal atau �dak. Nuryadi dkk. (2017) menjelaskan bahwa uji normalitas merupakan 

suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi 

normal atau berada dalam sebaran normal. 

Pada peneli�an ini peneli� menggunakan SPSS, dengan taraf signifikasi 5% (0,05), dengan kriteria 

pengujian: 

1. Apabila nilai signifikansi >  0,05 maka data terdistribusi secara normal.

2. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data terdistribusi �dak normal.

Uji Linearitas

Menurut  Sahir (2022) pengujian linieritas bertujuan untuk melihat apakah antara variabel 

independen dan variabel dependen mempunyai hubungan linear atau �dak, dengan menetapkan taraf 

signifikansi 5% maka nilai Sig (Sig > 0,05), berar� model regresi linier atau terdapat hubungan antara 
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kriteria tertentu yang akan dijadikan sebagai responden. Berikut karakteris�k sampel pada peneli�an ini 
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responden dari 100 responden, maka N = 30 pada signifikansi 5% pada distribusi nilai r table sta�s�c, 
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Untuk menghitung besarnya pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen, dapat 

dihitung dengan Koefisien Determinasi dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan : 

KD : Koefisien Determinasi 

R²  : Nilai koefisien korelasi

Adapun nilai interpretasi koefisien determinasi menurut Guilford (Faridah, 2013) sebagai berikut:

Sumber: Faridah (2013)

Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk menentukan seberapa erat hubungan antara dua 

variabel. Koefisien korelasi menunjukkan kekuatan hubungan antar variabel independen (X) yaitu 

kontribusi data baru dengan variabel dependen (Y). Semakin �nggi nilai koefisien korelasi antara dua 

buah variable (semakin mendeka� 1), maka �ngkat keeratan hubungan antara dua variable tersebut 

semakin �nggi begitupun sebaliknya, semakin rendah koefisien korelasi anatara dua macam variable 

(semakin mendeka� 0), maka �ngkat keeratan hubungan antara dua variable tersebut semakin lemah 

(Nuryadi dkk, 2017). 

Rumus yang digunakan untuk uji korelasi adalah sebagai berikut:

Keterangan:

r = Koefisien Korelasi 

n = Jumlah data 

X = Variabel bebas (independen) 

Y = Variabel terikat (dependen)

Adapun nilai Interpretasi Koefisien Korelasi sebagai berikut  (Sugiyono, 2019):

Tabel 2 Interpretasi Koefisien Korelasi

Sumber: Sugiyono (2019)

Analisis Regresi Linear Sederhana

Regresi Sederhana merupakan analisis yang terdiri hanya dua variabel saja yaitu variabel 

independent (X) dan variabel dependen (Y). Analisis regresi digunakan untuk memprediksi, bagaimana 

suatu variabel mempengaruhi variabel lain dan untuk mengetahui bentuk-bentuk hubungan tersebut, 

apakah memiliki hubungan posi�f atau hubungan nega�f (Sahir, 2022).

Bentuk persamaan regresi linear sederhana adalah sebagai berikut:

Keterangan: 

Y = variabel dependen 

X = variabel independen 

a = konstanta (apabila nilai x sebesar 0, maka Y akan sebesar a atau konstanta)

b = koefesien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)

Uji Hipotesis (Uji T)

Sugiyono (2019) mengungkapkan hipotesis diar�kan sebagai jawaban sementara terhadap 
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rumusan masalah peneli�an. Kebenaran dari hipotesis itu harus dibuk�kan melalui data yang 

terkumpul. Uji T bertujuan untuk mengetahui ada atau �daknya pengaruh parsial (sendiri) yang 

diberikan oleh variabel independent, akun instagram @aniesbaswedan (X) terhadap variabel dependen, 

sikap pemilih pemula (Y). 

Untuk mengetahui hasil dari uji T, peneli� menggunakan SPSS (So�ware Sta�s�cal Packages for 

Social Sciences)  jika nilai taraf signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka variabel indenpenden berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Pada peneli�an ini nilai t hitung akan dibandingkan dengan t tabel. 

Adapun kriteria pengambilan keputusannya, yaitu: 

1. Apabila t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 

2. Apabila t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak

Hasil dan Pembahasan

Hasil Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui akurasi atau valid �dak nya kuesioner peneli�an. 

Peneli� terlebih dahulu melakukan uji validitas kepada 30 responden sebelum melakukan penyebaran 

kepada 100 responden Responden diminta untuk menjawab pernyataan pada kuesioner dengan 

memilih jawaban yang sudah disediakan. 

Uji validitas diolah menggunakan So�ware Sta�s�cal Product And Service Solu�on (SPSS) versi 23. 

Peneli� membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada �ngkat signifikasi 5% dengan jumlah 

responden 30 orang. Dikatakan valid apabila nilai r hitung hasilnya lebih besar dari r tabel.

1. r hitung > 0,361 maka pernyataan tersebut valid.

2. r hitung <0,361 maka pernyataan tersebut �dak valid.

Berdasarkan hasil olah peneli� bahwa semua r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung> 0,361). Maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada variabel Impression Management (X) dan Sikap (Y) 

dinyatakan valid.

Hasil Uji Reliabilitas

Pada uji reliabilitas, jika kuesioner peneli�an memiliki nilai Alpha Cronbach > 0,60 maka variable 

tersebut reliabel. Namun jika nilai Cronbanch Alpha lebih kecil dari 0,60 maka dinyatakan �dak reliable.

Tabel 3 Uji Reliabilitas Variabel X

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner dengan SPSS oleh Peneli� (2024)

Berdasarkan data yang sudah diolah oleh peneli� menggunakan SPSS nilai Alpha Cronbach variabel 

X sebesar 0,898 yang berar� nilai tersebut lebih besar daro 0,60, maka dapat disimpulkan data pada 

table di atas reliabel.

Tabel 4 Uji Reliabilitas Variabel Y

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner dengan SPSS oleh Peneli� (2024)

Berdasarkan data yang sudah diolah oleh peneli� menggunakan SPSS nilai Alpha Cronbach variabel Y 

sebesar 0,897 yang berar� nilai tersebut lebih besar daro 0,60, maka dapat disimpulkan data pada table 

di atas reliabel.

Hasil Uji Normalitas

Berikut merupakan hasil pengolahan data uji normalitas menggunakan SPSS 23:

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner dengan SPSS oleh Peneli� (2024)
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Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,131 maka 

dapat disimpulkan bahwa data dengan 100 responden berdistribusi normal, hal ini disebabkan karena 

0,131 > 0,05.

Hasil Uji Linearitas

Uji linearitas dapat dikatan linear jika dua variabel mempunyai hubungan yang linear bila signifikasi 

dari Devia�on from Linearity lebih dari 0,05. Berikut merupakan hasil pengolahan data uji linearitas 

menggunakan SPSS 23:

Tabel 6  Hasil Uji Linearitas

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner dengan SPSS oleh Peneli� (2024)

Dari data tabel di atas, diketahui bahwa nilai Signifikansi Devia�on From Linearity yang dihasilkan 

sebesar 0,135. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel X (Impression Management) memiliki 

hubungan yang linear dengan variabel Y (Sikap) karena angka yang dihasilkan lebih dari nilai 0,05.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Berikut merupakan hasil pengolahan data uji linearitas menggunakan SPSS 23:

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner dengan SPSS oleh Peneli� (2024)

Berdasarkan tabel di atas dalam melihat Pengaruh Strategi Impession Management Anies 

Baswedan pada Akun Instagram @aniesbaswedan Terhadap Sikap Followers dapat diketahui bahwa:

a. Nilai R = 0,574. Ar�nya angka tersebut menjelasakan hubungan antara Pengaruh Strategi 

Impession Management Anies Baswedan pada Akun Instagram @aniesbaswedan Terhadap Sikap 

Pemilih Pemula sebesar 0,574 atau jika dipresentasekan sebesar  57,4. Hubungan antar kedua 

variabel memiliki korelasi yang kuat.

b. Nilai R Square = 0,329. Merujuk pada tabel Tabel 3. 1 Interpretasi Nilai Koefisien Determinasi. 

Nilai R Square tersebut masuk kedalam interval 17% - 49% yang menunjukkan bahwa Variabel 

Impession Management memberikan dampak Cukup Berar� atau jika dipresentasekan sebesar 

32,9%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar peneli�an ini. 

c. Adjusted R Square = 0,322. Angka tersebut menjelaskan bahwa faktor Sikap Pemilih Pemula 

dipengaruhi oleh Impession Management sebesar 32,2%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitan ini.

d. Standard Error of the Es�mate memiliki ar� mengukur variasi dari nilai yang sudah diprediksi. 

Standard error of es�mate pada peneli�an ini sebesar 3.868 dimana semakin kecil standar deviasi 

berar� model semakin baik.

Hasil Uji Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk menentukan seberapa erat hubungan antara dua 

variabel. Koefisien korelasi menunjukkan kekuatan hubungan antar variabel independent Impession 

Management (X) dengan variabel dependen Sikap Pemilih Pemula (Y). Berikut merupakan hasil 

pengolahan data uji koefisien korelasi menggunakan SPSS 23:
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Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,131 maka 
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c. Adjusted R Square = 0,322. Angka tersebut menjelaskan bahwa faktor Sikap Pemilih Pemula 
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Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Korelasi

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner dengan SPSS oleh Peneli� (2024)

Berdasarkan Tabel di atas Interpretasi Koefisien Korelasi, hasil uji koefisien korelasi masuk ke dalam 

interval 0,40 – 0,599. Nilai korelasi dari variabel X dengan variabel Y menunjukan angka 0,574, dengan ini 

dapat disimpulkann bahwa variabel X dan Variabel Y memiliki nilai Interpretasi korelasi sedang.

Hasil Uji Regresi Linearitas Sederhana

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel (X) mempengaruhi variabel (Y). 

Bentuk persamaan regresi linear sederhana adalah sebagai berikut:

Tabel 9 Hasil Uji Regresi Linearitas Sederhana

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner dengan SPSS oleh Peneli� (2024)
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diperoleh angka konstan (a) nilainya sebesar 11.069 sementara nilai koefisien regresi Pengaruh Strategi 

Impession Management Anies

Baswedan pada Akun Instagram @aniesbaswedan (X) sebesar 0,461. Berdasarkan data tersebut 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Angka konstan (a) yang nilainya sebesar 11.069 memiliki ar� bahwa jika �dak ada Impession 

Management (X) maka nilai Sikap Pemilih Pemula (Y) sebesar 11.069
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independent, akun instagram @aniesbaswedan (X) terhadap variabel dependen, sikap pemilih pemula 

(Y). 

Berikut ini merupakan kriteria pengambilan hipotesis, yaitu: 

1. Ha : Terdapat pengaruh dari impresion management anies baswedan sebagai capres 

2024 pada akun instagram (@aniesbaswedan) terhadap sikap pemilih pemula.

2. Ho :Tidak terdapat pengaruh dari impresion management anies baswedan sebagai 

capres 2024 pada akun instagram (@aniesbaswedan) terhadap sikap pemilih pemula.

 

Tabel 10 Hasil Uji Hipotesis

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner dengan SPSS oleh Peneli� (2024)
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Pengujian hipotesis ini menggunakan Uji T, dimana kriteria pengambilan Keputusan sebagai berikut:

1. Apabila t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 

2. Apabila t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak

Berdasarkan tabel tabel di atas Hasil Uji Hipotesis, diketahui t hitung sebesar 6,935. Peneli� 

memperoleh nilai t table sebesar 1,987 dengan melihat distribusi nilai t table. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterma atau 6,935 > 1,987, dengan ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh dari impression management Anies Baswedan sebagai capres 2024 pada akun 

Instagram (@aniesbaswedan) terhadap sikap pemilih pemula.

Pembahasan: Efek�vitas Impresion Management Anies Baswedan sebagai Capres 2024 terhadap 

Sikap Pemilih Pemula

Peneli�an ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Impression Management yang dilakukan 

oleh Anies Baswedan sebagai capres 2024 pada akun Instagram (@aniesbaswedan) terhadap sikap 

pemilih pemula. Dengan menggunakan metode purposive sampling, peneli�an ini melibatkan 100 

responden yang merupakan pengguna ak�f Instagram, followers akun @aniesbaswedan, serta pemilih 

pemula berusia 17-21 tahun. Dalam peneli�an ini, terdapat dua variabel utama, yaitu strategi 

Impression Management (variabel X) dengan indikator ingra�a�on, self-promo�on, exemplifica�on, 

in�mida�on, dan supplica�on, serta sikap pemilih pemula (variabel Y) dengan indikator kogni�f, afek�f, 

dan kona�f.

Berdasarkan hasil peneli�an diatas ditemukan bahwa pengaruh Impession Management  

terhadap sikap dinyatakan cukup berar�, yang menunjukkan bahwa variabel (X) yaitu Impession 

Management memberikan pengaruh sebesar 32,9% terhadap variabel (Y) yaitu Sikap, sedangkan 

sisanya 67,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari peneli�an. Pada hasil peneli�an ini dapat 

disimpulkan bahwa strategi Impression Management berpengaruh posi�f dan signifikansi terhadap 

Sikap, maka dapat disimpulkan bahwa hasil tersebut dapat menunjukan adanya pengaruh strategi 

Impression Management terhadap Sikap.

Lebih lanjut, peneli�an ini menemukan bahwa strategi ingra�a�on menjadi strategi yang paling 

dominan dalam kampanye digital yang dilakukan oleh Anies Baswedan. Ingra�a�on merupakan strategi 

di mana seseorang berusaha membangun kesan disukai oleh publik dengan menampilkan citra posi�f, 

seper� kepedulian terhadap masyarakat dan interaksi langsung dengan pendukung. Dalam unggahan 

Instagram @aniesbaswedan, strategi ini terlihat melalui berbagai konten yang menampilkan ak�vitas 

sosial, keterlibatan dengan masyarakat, serta narasi yang berorientasi pada kepen�ngan publik. 

Hasil peneli�an ini sejalan dengan asumsi teori Impression Management dari Erving Goffman, 

yang menekankan bahwa individu dalam interaksi sosial menampilkan peran tertentu dengan 

menggunakan simbol sebagai standar perilaku bersama. Dalam konteks kampanye poli�k digital, akun 

Instagram @aniesbaswedan berfungsi sebagai panggung depan (front stage), di mana citra posi�f 

kandidat dikonstruksi melalui strategi komunikasi yang terencana.

Hasil peneli�an menunjukkan bahwa strategi ingra�a�on menjadi yang paling dominan dalam 

membangun citra Anies Baswedan sebagai pemimpin yang peduli dan dekat dengan masyarakat. 

Strategi ini tampak melalui unggahan yang menampilkan interaksi langsung dengan pendukung, 

kegiatan sosial, serta pesan kampanye yang berorientasi pada kepen�ngan publik. Hal ini mencerminkan 

bagaimana kandidat poli�k menyesuaikan perannya dengan ekspektasi masyarakat untuk membangun 

kepercayaan sosial, sebagaimana dijelaskan oleh Goffman.

Berdasarkan hasil peneli�an ini, dapat disimpulkan bahwa teori Impression Management terbuk� 

relevan dalam menjelaskan strategi kampanye poli�k di media sosial, khususnya dalam membentuk 

sikap pemilih pemula terhadap kandidat. Selain itu, peneli�an ini juga membuk�kan bahwa strategi 

Impression Management yang dilakukan oleh Anies Baswedan di Instagram memberikan pengaruh 

signifikan terhadap sikap pemilih pemula. Dengan demikian, strategi Impression Management �dak 

hanya menjadi bagian dari komunikasi poli�k, tetapi juga memainkan peran pen�ng dalam membangun 

citra dan menarik dukungan dari pemilih, terutama di kalangan pemilih pemula yang ak�f di media 

sosial.

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dari peneli�an dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

peneli� ingin menetahui seberapa besar pengaruh strategi Impression Management Anies Basweda 

pada akun Instagram @aniesbaswedan terhadap sikap pemilih pemula. Maka peneli� dapat menarik 

kesimpulan, bahwa strategi Impression Management berpengaruh terhadap sikap pemilih pemula. 

Dengan strategi ingra�a�on yang paling dominan dalam kampanye digital yang dilakukan oleh Anies 

Baswedan. Strategi ini membantu membangun citra posi�f di mata pemilih pemula dengan 

menampilkan kepedulian terhadap masyarakat dan interaksi langsung dengan pendukung melalui 

berbagai unggahan di Instagram.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Impression Management yang dilakukan melalui akun 

Instagram @aniesbaswedan memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap sikap pemilih 

pemula. Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks kampanye poli�k di media sosial, strategi 

membangun citra diri secara strategis dapat memengaruhi bagaimana pemilih pemula menerima, 

menanggapi, dan terlibat dalam mendukung kandidat

Da�ar Pustaka

Atmoko, B. D. (2012). Instagram Handbook. Media Kita.
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